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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa sekolah menengah
pertama pada Kelas X1 materi bangun ruang sisi lengkung. Jenis penelitian adalah kualitatif deskriptif.
Subjek penelitian berjumlah tiga puluh orang. Indikator komunikasi yang diteliti adalah.menyatakan
dan mengilustrasikan ide matematika ke dalam bentuk model matematika. Penelitian ini difokuskan
pada penguasaan komunikasi matematis siswa terhadap soal-soal bangun ruang“sisi datar dengan
menggunakan model Jigsaw. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data. dalam penelitian ini
adalah soal komunikasi matematis pada materi bangun ruang sisi datar materi tabung dan kerucut.
Pengolahan data untuk melihat adanya kemampuan komunikasi matematis dengan.cara melihat jawaban
siswa pada lembar jawaban. Setelah melihat jawaban siswa, disimpulkan bahwa siswa memberikan
tanggapan yang bervariasi dalam menyelesaikan soal, yang menggambarkan kemampuan komunikasi
siswa.Tidak semua siswa dapat menyelesaikan soal komunikasi. matematis:”" Namun demikian, 60%

siswa memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan Kriteria Ketuntasan.Mimimal (KKM).

Kata kunci: Komunikasi Matematis, Jigsaw, Kualiatif Deskriptif

Pendahululuan

Kemampuan komunikasi adalah salah satu
komponen yang sangat penting dalam mencapai
keberhasilan belajar, termasuk hasil belajar
matematika. Kemampuan komunikasi ini di
atur dalam Permendiknas nomor 22 Tahun 2006
tentang standar isi. Standar isi. menegaskan,
bahwa setelah mempelajari matematika. siswa
diharapkan dapat : (a) siswa memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat
dalam pemecahan’ masalah; (b) siswa
menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam
membuat. generalisasi, menyusun bukti atau
menjelaskan.  gagasan  dan  pernyataan
matematika; (c) siswa memecahkan masalah
yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh;
(d) siswa mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah dan (e)
siswa memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki
rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Secara umum, pemerintah mentargetkan hasil
belajar pada tujuan Pendidikan Nasional dalam
UUD, vaitu: mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan
dan keterampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri
serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.  Terdapat  kata ~ memiliki
pengetahuan dan keterampilan, artinya,
pendidikan yang sudah dilaksanakan bukan
hanya  berorientasi pada  penerimaan
pengetahuan dari guru, tapi juga keterampilan,
yang terbangun dari belajar.

Dari tujuan pendidikan nasional dan standar isi,
jelas bahwa kemampuan komunikasi matematis
wajib dikuasai oleh siswa, sebagai standar yang
harus  dikembangkan, sehingga  dapat
bermanfaat untuk keilmuan matematika dan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari (Zaini& Marsigit, 2014).

Komunikasi matematis mensyaratkan agar
siswa mampu mengkomunikasikan gagasan
dengan pembicaraan lisan, cataan, simbol,
tabel, grafik, diagram atau media lain untuk
memperjelas situasi. Untuk bisa mencapai
kemampuan ini, pada proses belajar mengajar
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siswa harus dibiasakan mengungkapkan ide,
baik  berupa  menjawab,  menanggapi,
menyanggah pertanyaan dan dilanjutkan
dengan menuliskan jawaban yang benar.
Dengan demikian, siswa terbiasa berbicara dan
menuliskan  apa yang dia  pikirkan.
Kenyataanya, kemampuan komunikasi siswa
masih jauh dari harapan. Kebanyakan siswa
masih berorientasi dapat mengerjakan soal
tanpa perlu memaknainya. Bukan hal mudah
membuat siswa terbiasa, karena harus benar-
benar melalui tahapan pemahaman terhadap
materi, melukiskan simbol, mengartikan dan
kemudian menjelaskan. Karenanya perlu model
pembelajaran yang tepat, yang dapat membuat
siswa aktif secara suka hati, nyaman agar
terbiasa dengan suasana akademik sehingga

dapat menumbuhkan kemampuan yang
diharapkan. Model pembelajaran  Jigsaw
menghendaki siswa dapat bergerak aktif.

Sintaks dalam Jigsaw membuat siswa siswa
berpikir aktif dan mengembangkan kreativitas
serta ide siswa.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut,

komunikasi
mendapat

“Bagaimanakah  kemampuan
matematis siswa setelah
pembelajaran medel Jigsaw?”

Metode

Subjek vyang diteliti berjumlah 30 siswa,
merupakan  siswa  kelas IX  SMP
Muhammadiyah 1 Kota Tangerang pada tahun
akademik  2014/2015.  Instrumen  yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah soal bangun_ruang sisi
datar pada materi tabung dan. kerucut.
Pengolahan data untuk -melihat adanya
kemampuan komunikasi matematika
dengancara melihat jawaban siswa pada lembar
jawaban. Jawaban siswa kemudian
dibandingkan < dengan jawaban  yang
seharusnya, yang. merupakan jawaban guru.
Soal komunikasi mengadopsi dari soal yang
telah dikembangkan oleh Abdul Qohar. Soal
telah, teruji© validitas muka, validitas isi,
reliabilitas, - daya beda dan tingkat
kesukarannya. Indikator yang akan dianalisis
meliputi hal-hal berikut ini :

pertanyaan penelitian ini adalah
Tabel 1. Kisi-kisi Soal Komunikasi Matematis
Indikator Aspek van
Materi Komunikasi yang d'p yang Indikator Soal Soal
diukur ianalisis
Volume Menyatakan  dan |1.-Mengidentifikasi Siswa dapat | Sebuah bak air yang berbentuk
tabung mengilustrasikan data menyatakan tabung dengan jari-jari 1 meter dan
ide matematika ke |2."Mengambarkan model tinggi 1 meter akan diisi penuh
dalam bentuk model dalam | matematika dengan air dari kran. Setelah 10
model bentuk gambar masalah yang | menit diisi, bak air sudah terisi 100
matemmatika . Menyelesaikan berkaitan dengan | liter air. Kemudian, kran air
ide matematika volume  tabung | diperbesar sehingga air yang keluar 2
. Ketepatan dikaitkan dengan | kali lebih besar.
penghitungan perubahan a. Gambarkanlah permasalahan
volume dalam tersebut agar mudah dipahami!

bentuk gambar b. Buatlah model matematika agar
bisa digunakan untuk
menentukan lama waktu yang
dibutuhkan untuk memenuhi bak
tersebut. Kemudian, selesaikan
model matematika yang sudah

kamu buat (t = 3,14).

Tabel 2. Pedoman Penskoran
Skor Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4

Tidak menjawab, atau

Tidak menjawab, atau

Tidak menjawab, atau

Tidak menjawab,

0 menjawab namun tidak
ada ide yang benar

ide yang benar

menjawab namun tidak ada

menjawab namun atau menjawab
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tidak ada ide yang namun tidak ada ide
benar yang benar

1 (sebagian atau kurang

Jawaban belum lengkap | Ada penyajiannya, namun
hanya sebagian atau kurang,
data soal ditulis benar). | benar, dan sistematis

Penyelesaian hanya Perhitungan belum
sebagian atau kurang, | teliti (sebagian
benar, logis dan pertanyaan dijawab
sistematis. benar).

Jawaban lengkap

Disajikan hampir lengkap,

Pernyelesaian hampir Perhitungan benar

2 (semua data soal ditulis - - lengkap, benar, logis
benar dan sistematis - - seluruhnya.
dan benar) dan sistematis.
- Pernyelesaian
3 Disajikan secara Ie.ngkap, lengkap, benar, logis
benar dan sistematis . -
dan sistematis.
Skor 2 3 3 2
maks

Pedoman penskoran digunakan sebagai
pedoman pemberian nilai berdasarkan
jawaban siswa.

Model yang digunakan adalah Jigsaw.

Trianto (2010, 75) merinci langkah dari

Jigsaw sebagai berikut:

1) Orientasi. Pada awal pelaksanaannya
guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan diberikan.
Mengingatkan agar siswa senantiasa
percaya diri, kritis dan kooperatif dalam
model pembelajaran ini. Siswa diminta
belajar konsep secara keseluruhan untuk
memperoleh gambaran keseluruhan dari
konsep.

2) Pembentukan kelompok +Asal. Siswa
dibagi menjadi 6 kelompok, ‘dengan
jumlah  anggota5 - siswalkelompok.
Selanjutnya  masing-masing  siswa
diberikan tugas.

3) Pembentukan kelompok Ahli. Siswa
membentuk kelompok baru berdasarkan
tugas yang telah diberikan di kelompok
asal. Di dalam kelompok ahli ini, siswa
membahas ~materi dan penyelesaian
soal.

4) Kembali ke kelompok asal. Setiap siswa
kembali kekelompok asalnya masing—
masing untuk menginformasikan hasil

Hasil dan Pembahasan

(Muslim, 2013)

penyelesaian soal yang - dibahas
dikelompok _<ahli,  serta  untuk
mendengarkan penjelasan  teman—

temannya< sesuai . dengan kekhususan
tugas masing-—masing.

5) Evaluasi. Siswa mengerjakan berupa
soal yang mewakili keseluruhan materi
yang diajarkan.

Berdasarkan langkah-langkah tersebut,

madel jigsaw dapat melayani kebutuhan

mahasiswa untuk berpikir secara individu,
memikirkan satu permasalahan hingga ahli
dipermasalahan tersebut. Siswa selanjutnya
harus mengkomunikasikan permasalahan
yang sebelumnya telah dibahas kepada
teman satu timnya, dengan demikian siswa
akan semakin memahami permasalahan
karena  sedikitnya  melalui  konsep
memahami dan menerangkan ke teman
lainnya. Setelah itu, secara acak siswa akan
mempresentasikan ~ jawaban,  dengan
ketentuan siswa mendapatkan soal yang
bukan ahlinya. Jadi siswa dapat
meyelesaikan persoalan tersebut karena
mendapatkan penjelasan dari teman timnya.

Semua siswa mempunyai kewajiban yang

sama, sehingga kemampuan komunikasi

siswa akan terlatih.

Berdasarkan hasil jawaban siswa, diperoleh data perolehan skor sebagai berikut :
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Gb. 1. Nilai Kemampuan Komunikasi Matematis

KKM di tetapkan sebesar 7.00. Gambar 1
diperoleh info bahwa dari 30 siswa 18 siswa
atau 60% siswa memperoleh nilai lebih dari
atau sama dengan KKM. Skor terendah 3
dan tiga orang siswa memperoleh skor

sempurna. Dapat pula diketaui bahwa tidak
semua siswa setelah ‘memperoleh model
Jigsaw diperoleh skor ‘sempurna. Hanya
beberapa siswa yang memperoleh skor
maksimal disetiap indikatornya.

Tabel 3. Siswa yang mendapatkan skor maksimal pada tiap indicator

Jumlah Indikator ke-
1 2 3 4
Jumlah 18 15 11 14
% 60 50 36.67 46.67

Soal Komunikasi Matematis

yang keluar 2 kali lebih besar.

Sebuah bak air yang berbentuk tabung dengan jari<jari 1 meter dan tinggi 1 meter akan diisi penuh dengan air
dari kran. Setelah 10 menit diisi, bak-air sudah terisi 100 liter air. Kemudian, kran air diperbesar sehingga air

a. Gambarkanlah permasalahan tersebut agar mudah dipahami!
b. Buatlah model matematika agar bisa digunakan untuk menentukan lama waktu yang dibutuhkan untuk
memenuhi bak tersebut. Kemudian, selesaikan model matematika yang sudah kamu buat (n = 3,14).

Gbr 2. Soal Komunikasi Matematika

Skormaksimal tiap indikator telah disajikan
pada tabel 2:-Dari tabel 3 terlihat, untuk
indikator. 1 lebih dari separuh siswa
memperoleh  skor maksimal. Dalam
indikator ini, siswa diminta
mengidentifikasi, menuliskan data yang

diperoleh dari soal dan menuliskan pula apa
yang hendak dicari. Beberapa siswa pintar
menjawab langsung tanpa menuliskan data
soal. Sebagian lain, menuliskan namun
tidak lengkap.
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Diketahui :

Bak mandi berbentuk tabung
r=1m

t=1m

10 menit = 100 liter

setelahnya, kran diperbesar 2 kali

3,

Penyelesaian

b

14).

Sna yoI SUUS KMy DUAT [T

00 ¥ 210p cfm?

0.1m?3

0 memt — (oo /
Volume  Setelah clpriesar -

Gbr. 3. Data awal sesuai kunci jawaban

Gbr. 4. Siswa tidak menulis data awal

Pada indikator 2, sebanyak 50% siswa indikator 1, . beberapa siswa asal
mendapat skor maksimal.Siswa diharuskan menggambar, bahkan ada yang tidak
membuat sketsa gambar sesuai informasi membuat. gambar. Siswa langsung
yang diperoleh dari soal.Seperti pada menjawab ke inti pertanyaan.
Penyelesaian :
a. Ga permasalahan ol
t=1m b g
—_— = 3,04 md |
r=1
100 It = 10 mt
Agar penuh, berapa waktu yang dibutuhkan? _

Gbr. 5. Gambar/sketsa sesuai kunci

Pada indikator 3, siswa diminta untuk
menuangkan kalimat matematika ke dalam
ide matematika. Secara umum, siswa harus
menuliskan ~ rumus  sesuai  dengan
pertanyaan yang diminta dan memasukan

Gbr. 6. Siswa menggambar tidak lengkap

angka sesuai dengan data di indikator 1 dan
info dari gambar indikator 2. Beberapa
siswa salah rumus, dan salah memasukkan
data.
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b. 10 menit = 100 It = 0,1 m®

Waktu yang dibutukan
=10 mt + Sisa seluruh vol tabung

vol air setelah dipercepat
nr’t—-0,1md
2x0,1
3,14 x 1°x 1-0,1
2x0,1

=10 mt+

=10 mt+

=10 mt + 22
0,2

=10 mt+15,2 mt

=27,2mt

Jadi, waktu yang diperlukan untuk mengisi
seluruh bak mandi adalah 27, 2 menit

Gbr. 7.Jawaban sesuai kunci

Indikator ke-4, menyoroti siswa dalam
keterampilan menghitung, karena pada saat
mengerjakan tidak diperkenankan
menggunakan alat bantu berupa kalkulator
dan sejenisnya. Meskipun siswa salah
rumus atau tidak lengkap dalam menjawab,

k: r= I m= tooem = = = r
t= |'m= 100 M %‘m 7m‘
0 menit = 100 Aikc/dm® ) VJ(}KW ~ g Volume yang diper m‘
: @bit yang dipero
Debit ZnunVplome yong oll peroleh \\ i
G e ~————
{ooine ‘" :
Sl 4 ,(’/an& = 157 mznni//

Debtt — 5w 1o Afmenit
(&%) . 20 I/Nnnﬂ

Vigps 1 c*t
B34, 100 100 100

340,000 o0’ P
s140  dm> / A baREUE

Gbr. 8. Siswa salah penyelesaian

jika hitungan  siswa benar, maka siswa
mendapatkan skor. Siswa yang salah hitung
mengisyaratkan siswa yang tidak jeli dan
tidak mengecek jawaban kembali pada saat
selesai mengerjakan.

b. 10 menit =100 It = 0,1 m?

Waktu yang dibutukan
=10 mt + Sisa seluruh vol tabung

vol air setelah dipercepat
r’t—0,1 m?
2x0,1
3,14 x 12x 1-0,1

2x0,1
3,04
=10mt+—
0,2

=10mt+ 15,2 mt

=27,2mt

Jadi, waktu yang diperlukan untuk
mengisi seluruh bak mandi adalah 27, 2
menit

=10 mt +

=10 mt +

| . emauKa ogar v o HE— sugar
b it ot but. Kemudian, selesaikan model matematika yang T —
erse - , V

| untuk memenuhi bak t

3,14).

\

| penyelesaian
|

Gbr. 9.Jawaban sesuai kunci

Hasil penelitian yang menunjukkan
kemampuan komunikasi terkoreksi adalah
penelitian oleh Zaini dan Marsigit (2014).

Hasil penelitian menjelaskan, bahwa
kemampuan komunikasi dapat
ditingkatkan, dibuktikan dengan rata-rata

nilai siswa yang mendapatkan pembelajaran
PMR lebih baik dari pada yang
mendapatkan pembelajaran konvensional.

Kesimpulan

Gbr.10. Siswa salah hitung

Hasil senada diperoleh dari penelitian
Mahmud dan Hartono (2014) yang
menyatakan, kemampuan koneksi
matematis dikelompok model Interaktif
Setting Kooperatif (ISK) dan model Direct
Instruktion (DI) mengalami peningkatan,
namun peningkatan di model ISK lebih baik
daripada di model DI.
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Pada saat siswa diberikan masalah yang
tidak biasa, siswa memberikan respon yang
bervariasi dalam menyelesaikan masalah
matematika. Siswa boleh memberikan
jawaban sesuai dengan pengetahuan dan
imajinasi yang mereka miliki. Pemberian
bantuan model pembelajaran  Jigsaw
membantu siswa mengungkapkan ide
matematika yang dimiliki karena siswa
diharuskan aktif, baik di kelompok asal,
kelompok ahli maupun sesi presentasi.
Model Jigsaw melayani  kebutuhan
mahasiswa untuk berpikir secara individu,
memikirkan satu permasalahan hingga ahli
dipermasalahan tersebut. Siswa selanjutnya
harus mengkomunikasikan permasalahan
yang sebelumnya telah dibahas kepada
teman satu timnya. Setelah itu, secara acak
siswa akan mempresentasikan jawaban,
dengan ketentuan siswa mendapatkan soal
yang bukan ahlinya. Jadi siswa dapat
meyelesaikan persoalan tersebut karena
mendapatkan penjelasan dari teman timnya.
Semua siswa mempunyai kewajiban yang
sama, sehingga kemampuan komunikasi
siswa akan terlatih dan terbangun.
Kemampuan komunikasi matematis yang
terbangun dengan Jigsaw terlihat cukup
signifikan, meski masih ada siswasebanyak
40% yang belum mencapai KKM.Namun
demikian, indikator-1-dan.2 terlihat lebih
terbangun. Secara umum, kemampuan
komunikasi matematika runtuk indikator
menyatakan. dan’ mengilustrasikan ide
matematika ke dalam bentuk model
matematika dapat terbangun, ditandai
dengan 60% siswa dapat skor di atas KKM.
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